in> [N Sainmatika: Jurnal Ilmiah Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
| SMJ Volume 19 No. 1, Juni 2022 DOI 10.31851/sainmatika.v1911.7738
| </\,/ https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/sainmatika

Analisis Kesesuaian Lokasi Budidaya Ikan Menggunakan
Keramba Jaring Apung di Anak Sungai Ogan Ogan Ilir

Elva Dwi Harmilia'*, Irkhamiawan Ma’ruf?
*e-mail : elvamozza@gmail.com

L2Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang

ABSTRACT

The use of floating net cages (KJA) for for aquaculture has long been practiced in
Indonesia. Determination of aquaculture location must be precise and appropriate so that
aquaculture activities with KJA can be optimally. This study aims to determine the
suitability of the waters in the Ogan River tributary for aquaculture activities using
floating net cages (KJA). Determination of the research location by purposive sampling
method in four locations, namely: Indralaya Mulya, Tanjung Seteko, Muara Penimbung
Ilir and Suka Merindu in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Water sampling was
carried out once a month for four months (February, March, April and June 2018). Water
quality analysis in-situ and ex-situ in the water chemistry laboratory of BRPPU
Palembang. The study uses a scoring method or weighting adapted to the river water
environment. The scoring is carried out to give value to the parameters that support the
development of fish farming activities with KJA. The scoring results at the four stations
fall into the S2 (appropriate) category. At the same time, for observing water quality, only
pH is not appropriate (S3). The location can still be used for fish farming activities with
KIJA but only for cultured fish that can survive at a low pH.

Keywords: cage net, cultivation location, sustainable analysis, water quality
ABSTRAK

Penggunaan keramba jaring apung (KJA) untuk budidayakan ikan sudah lama dilakukan
di Indonesia. Penentuan lokasi budidaya harus tepat dan sesuai agar kegiatan budidaya
dengan keramba jaring apung (KJA) dapat berjalan secara optimal. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian perairan di anak Sungai Ogan untuk kegiatan budidaya ikan
dengan menggunakan KJA. Penentuan lokasi penelitian dengan metode purposive
sampling yang menetapkan empat lokasi yaitu Indralaya Mulya, Tanjung Seteko, Muara
Penimbung Ilir dan Suka Merindu di Kecamatan Indralaya Kabupaen Ogan Ilir.
Pengambilan sampel air dilakukan setiap bulan selama 4 bulan (Februari, Maret, April
dan Juni 2018). Pengukuran kualitas air secara in situ di lapangan dan eksitu di analisis di
laboratorium kimia perairan BRPPU Palembang dengan parameter fisika; suhu,
kecerahan, kedalaman, kekeruhan, kecepatan arus, padatan tersuspensi total (TSS).
Parameter kimia; pH air, oksigen terlarut, amonia, fosfat, nitrit dan nitrat. Penelitian
menggunakan metode skoring yang telah disesuaikan dengan lingkungan perairan sungai,
dimana skoring dilakukan untuk memberikan nilai pada parameter yang mendukung
berkembangnya kegiatan budidaya ikan dengan KJA. Hasil skoring di keempat stasiun
masuk ke dalam kategori S2 (sesuai), sedangkan untuk pengamatan kualitas air, hanya
parameter pH yang tidak sesuai (S3). Walaupun begitu lokasi tetap dapat digunakan
untuk kegiatan budidaya ikan dengan KJA tetapi hanya untuk ikan-ikan budidaya yang
mampu bertahan di pH yang rendah.

Kata kunci : analisis kesesuaian, KJA, kualitas air, lokasi budidaya
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PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat 5.590
sungai utama dan 65.017 anak sungai,
salah satunya adalah anak Sungai Ogan
di Kabupaten Ogan Ilir. Anak sungai
Ogan  dimanfaatkan = warga dalam
beraktifitas sehari-hari tetapi untuk
kegiatan budidaya ikan masih minim.
Padahal kegiatan budidaya ikan dapat
dijadikan sebagai sumber perekonomian
dan untuk pemenuhan kebutuhan pangan
(protein hewani). lkan sebagai bahan
pangan bermanfaat sebagai sumber
nutrisi esensial, white meat, selain itu
juga bersifat universal, dan harga relatif
murah, proses produksi relatif singkat,
serta supply lokal (Djunaidah, 2017).

Penggunaan Karamba Jaring
Apung (KJA) dalam kegiatan budidaya
ikan merupakan teknologi yang tepat
untuk optimasi pemanfaatan perairan
sungai (Mulyadi et al., 2015). Hendrajat
(2018) menyatakan di Sungai Maros
Sulawesi Selatan pada tahun 2005
merupakan tahun permulaan penggunaan
KJA untuk kegiatan budidaya ikan nila
dan ikan lele dumbo. Hasil penelitian
Mulyadi et al., (2015) usaha pembesaran
ikan nila dan ikan mas dalam KJA sangat
layak secara finansial dengan pendapatan
yang luar biasa.

Penggunaan KJA untuk kegiatan
budidaya ikan harus diiringi dengan
pengelolaan usaha budidaya yang tepat
terutama pada kualitas perairan yang
dapat mempengaruhi kesehatan ikan,
pertumbuhan dan bahkan panen ikan.
Menurut Harmilia dan Khotimah, (2018)
akan terjadi masalah pada kesehatan
masyarakat dan kegiatan budidaya ikan
jika kualitas air pada perairan yang
digunakan tidak baik. Purnawan et al.,
(2015) berpendapat, analisis kesesuaian
parameter perairan terhadap komoditas
budidaya  perlu  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat kesesuaiannya
terhadap komoditas yang dibudidayakan.
Oleh karena itu kegiatan budidaya ikan
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dengan KJA harus memperhatikan
kualitas perairan (parameter fisika dan
kimia) sehingga hasilnya dapat dinilai
kelayakannya. Hasan et al., (2015)
menjelaskan, indikator kualitas air yang
umum  digunakan  untuk = menilai
kelayakan budidaya adalah indikator
fisika air seperti suhu, kecerahan, dan
partikel tersuspensi, sedangkan indikator
kimia seperti, BOD, COD, DO,
alkalinitas, bahan organik dan lain-lain.
Untuk itu penelitian tentang analisis
kesesuaian perairan di anak Sungai Ogan
harus dilakukan agar dapat diketahui
lokasi budidaya ikan yang potensial
sesuai dengan parameter kualitas air
(fisika dan kimia) serta mendukung
penggunaan KJA.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama 4
bulan (Februari, Maret, Mei dan Juni)
tahun 2018. Lokasi penelitian ditentukan
dengan metode Purposive Sampling yaitu
berdasarkan alur aliran air sungai (hulu
ke hilir) dan spesifikasi kondisi lokasi di
sekitar sungai. Lokasi penelitian berada
di anak Sungai Ogan Kabupaten Ogan
Ilir dengan empat stasiun yaitu: Indralaya
Mulya (hulu anak sungai Ogan) dengan
titik koordinat S 03.25137° dan E
104.67739°, Tanjung Seteko, dengan titik
koordinat S 03.24006° dan E
104.686792°, Muara Penimbung dengan
titik koordinat S 03.23535° dan E
104.69918° serta Suka Merindu (hilir
anak Sungai Ogan), dengan titik
koordinat S 03.22163° dan E 104.74087°.

Metoda Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini terbagi dua yaitu data
primer, merupakan data dari pengamatan
kualitas air secara insitu maupun eksitu,
sedangkan data sekunder dari jurnal atau
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penelitian yang pernah dilakukan.
Pengamatan kualitas air dilakukan setiap
bulan dan dilakukan di setiap lokasi
penelitian. Sampel air diambil sebanyak
satu liter untuk pengamatan eksitu, yang
meliputi padatan tersuspensi total (TSS),
pH air, amonia, fosfat, nitrit, dan nitrat.
Sampel air dimasukkan ke dalam botol
sampel dan dimasukan ke dalam cool
box, lalu dibawa ke labaroatorium kimia
perairan di Balai Riset Perikanan Perairan
Umum yang dianalisis sesuai APHA
(2005). Sedangkan pengamatan secara
insitu yaitu suhu, kecerahan, kedalaman,
kecepatan arus, dan oksigen terlarut.

Analisis Data

Analisis kesesuaian lokasi untuk
budidaya ikan dengan KIJA adalah
analisis  yang digunakan  untuk
mengetahui kesesuaian lokasi yang tepat
untuk kegiatan budidaya ikan dan
mendukung penggunaan KJA. Sehingga
dari analasis ini dapat dilakukan
persiapan, pengusahaan kegiatan,
perkiraan  dampak  yang  terjadi,
pengelolaan dan pengendalian agar tidak
merusak lingkungan perairan, serta
pengusaha ikan tidak dirugikan. Skoring
atau  pembobotan  kesesuaian  nilai
parameter kualitas air dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skoring Kesesuaian/Penilaian Parameter Kualitas Air

No Parameter Satuan BE)];))Ot (Sasnlgat S(kNo)r (Sessiai) S(kNo)r (Tis(?ak S(kNo)r
Sesuai) Sesuai)

1 | Suhu °C 3 28 -32 3 26 - 28 2 <26 &>32 1
2 Kecerahan Cm 2 >35 3 20-35 2 <20 1
3 Kedalaman m 2 >7 3 3-7 2 <3 1
4 Kekeruhan NTU 1 0-10 3 10-20 2 >20 1
5 Kecepatan Arus m/dt 1 0-04 3 04-1 2 >1 1
6 | TSS mg/L 1 <25 3 25 - 80 2 >80 1
7 pH 3 7-85 3 6-7 2 <6 & >8,5 1
8 | Oksigen Terlarut mg/L 3 >6 3 3-6 2 <3 1
9 | Fosfat mg/L 2 0,01-0,76 3 0,76 - 1,2 2 <0,01 &>1,2 1
10 | Nitrit mg/L 1 0-0,001 3 0,001 - 0,05 2 >0,05 1
11 | Nitrat me/L 2 0,4-0,8 3 0'1'005‘_ ;‘ta“ 2 >5 1
12 | Amonia mg/L 1 0-0,02 3 0,02 -0,5 2 >0,5 1

Sumber : Hasil modifikasi dari Nurchayati et al, (2021), Hidayah dan Marson (2019) serta

Anggraini et al., (2018).

Penentuan  lokasi  kesesuaian
untuk budidaya ikan dengan KIJA
menggunakan metode skoring diawali
dengan membuat tabel penyusun
parameter kesesuaian (fisika kimia) yang
merupakan syarat utama pendukung
berkembangnya kegiatan budidaya dalam
hal kualitas air. Penentuan bobot (B) tiap
parameter berbeda-beda dan didasarkan
atas besarnya pengaruh  parameter
tersebut terhadap kualitas perairan.
Hambali er al., (2012) menjelaskan
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pemberian nilai pada parameter yang
diinginkan (penunjang kegiatan
budidaya) harus ditentukan scorring dan
pembobotannya. Nurchayati et al., (2021)
menyatakan, parameter yang digunakan
untuk kesesuaian lahan diurutkan mulai
dari yang paling tinggi pengaruhnya
terhadap suatu peruntukan, dan bobot
paling tinggi digunakan untuk parameter
yang dapat memberikan pengaruh besar
terhadap biota budidaya. Penentuan nilai
skor (N) bernilai 3, 2 atau satu ditentukan
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sesuai urutan dari nilai terbaik parameter
yang digunakan yaitu Sl=sangat sesuai,
S2=sesuai dan S3=tidak sesuai dalam
mendukung kegiatan budidaya ikan.

Total skor didapat dari perkalian
antara nilai (N) dan bobot (B) sesuai
Valentino et al., (2018).

Skor 2= N x B

Total skor dari bobot tertinggi (S1)
dijumlahkan sehingga didapat 66 (Nij
maks), begitu pula penjumlahan total
skor dari bobot terendah (N) didapat 22
(Nij min). Nilai yang didapat dimasukan

ke rumus selang interval kelas (Hidayah
dan Marson, 2019):

selang interval kelas
_ Nijmaks — Nij min
B 3

Persamaan diatas akan menghasilkan
interval kelas sebesar 14, sehingga
didapat 3 kategori untuk kesesuaian
lokasi budidaya (Hidayah & Marson,
2019) yaitu :

S1= sangat sesuai, dengan interval > 52
S2= sesuai, dengan interval 38 > S2 <52
N = tidak sesuai, dengan interval < 38

Tabel 2. Kategori Kesesuaian Lokasi Budidaya Ikan dengan KJA Menurut (Jumadi, 2011)

No | Kategori Keterangan
1. S1 Sangat Sesuai (Highly suitable), lokasi untuk budidaya ikan dengan KJA tidak
memiliki penghambat sehingga berpotensial dalam kegiatan budidaya ikan.
2. S2 Sesuai (Suitable), lokasi untuk budidaya ikan dengan KJA memiliki sedikit
penghambat tetapi tetap dapat digunakan
3. N Tidak sesuai (Not Suitable), lokasi untuk budidaya ikan dengan KJA memiliki
penghambat yang sangat besar baik konstan atau tidak sehingga di lokasi
tersebut tidak dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN (2005). Hasil analisis dari kualitas air per

Kesesuaian Kualitas Air

Penentuan nilai skor (N) disetiap
parameter disesuaikan dengan acuan
Effendi (2003) dan Kordi dan Tancung,

lokasi penelitian menggunakan nilai
kisaran, dari nilai ini dilakukan skoring
untuk  menentukan kesesuaian  dari
parameter tersebut dalam mendukung
kegiatan budidaya ikan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Kualitas Air Anak Sungai Ogan (Februari-Juni 2018)

Lokasi Penelitian

No Parameter Satuan Indralaya Tanjung Muara )
Mulya Seteko Penimbung Ilir Suka Merindu

1 Suhu °C 28 -31 28 -30 28 -30 28 -29

2 Kecerahan Cm 70 -125 70 -130 75 -130 75 - 140

3 Kedalaman m 3-6 3-7 3-7 7-9

4  Kekeruhan NTU 2,43 -6,22 3,31-3,62 3,56 4,02 3,25-53

5 Kecepatan Arus m/dt 0,4-0,8 0,4-0,8 0,4-09 0,5-09

6 TSS mg/L 0,63 -0,9 0,5-0,8 0,37 -0,75 0,27 -0,7
7 pH 4-55 4-55 4-55 4-55

8 Oksigen Terlarut mg/L 3,52-42 3,68 - 5,04 3,96 - 5,12 4,08 - 5,76
9 Fosfat mg/L 0,041 - 0,194 0,031 -0,174 0,037 -0,576 0,03 - 0,468
10 Nitrit mg/L 0,003 - 0,02 0,002 - 0,02 0,003 - 0,016 0,003 -0,014
11 Nitrat mg/L 0,15-1,332 0,11-1,164 0,15-1,171 0,13 -0,911
12 Amonia mg/L 0,021 -0,262 0,015-0,212 0,011 - 0,299 0,01 - 0,254
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Hasil skoring yang didapat dari
setiap parameter akan ditotal per stasiun

menunjukkan nilai
lokasi budidaya ikan. Total skor dapat

kesesuaian untuk

sehingga didapat total skor yang dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Skor Kesesuaian Parameter Kulaitas Air untuk Lokasi Budidaya Ikan dengan KJA
di Anak Sungai Ogan
Indralaya ~ Kese  Tanjung  Kese Muara Kese Suka Kese
No Parameter Satuan . . . . . .
Mulya suaian _ Seteko suaian  Penimbung  suaian Merindu  suaian
| Suhu oC 9 Sanga_t 9 Sangqt 9 San ga_t 9 San ga_t
sesuai sesuai sesuai sesuai
2 Kecerahan Cm 6 Sangaf[ 6 Sanga.t 6 SangaF 6 SangaF
sesuai sesuai sesuai sesuai
3 Kedalaman m 4 Sesuai 4 Sesuai 4 Sesuai 6 SangaF
sesuai
4 Kekeruhan NTU 3 Sangqt 3 Sanggt 3 Sanggt 3 Sangqt
sesuai sesuai sesuai sesuai
5 Kecepatan Arus m/dt 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai
6 TSS mg/L 3 Sanga.t Sanga} 3 Sanggt Sanga't
sesuai sesuai sesuai sesuai
7 pH 3 Tldak_ 3 Tldak 3 Tldak 3 Tldak
sesuai sesuai sesuai sesuai
8 Oksigen Terlarut mg/L 6 Sesuai 6 Sesuai 6 Sesuai 6 Sesuai
9 Fosfat mg/L 6 Sangaft 6 Sanga} 6 Sanga't 6 Sanga't
sesuai sesuai sesuai sesuai
10 Nitrit mg/L 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai
11 Nitrat mg/L 4 Sesuai 4 Sesuai 4 Sesuai 4 Sesuai
12 Amonia mg/L 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai 2 Sesuai
Total Skor 50 50 50 52

Kesesuaian Lokasi Budidaya
Berdasarkan hasil skoring untuk
kesesuaian lokasi budidaya ikan dengan
KJA di anak Sungai Ogan di setiap lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Analisis Kesesuaian Lokasi

Budidaya Tkan dengan KJA
No | Lokasi Nilai Ket
1 | Indralaya Mulya 50 | Sesuai
2 | Tanjung Seteko 50 | Sesuai
3 | Muara Penimbung | 50 | Sesuai
Mir
4 | Suka Merindu 52 | Sesuai

Tabel 5 menunjukan nilai 52
pada Suka Merindu, sedangkan Indralaya
Mulya, Tanjung Seteko dan Muara
Penimbung Ilir mendapat nilai 50.
Walaupun berbeda nilai, semua lokasi
tetap masuk ke dalam kategori sesuai
(S2) untuk lokasi kegiatan budidaya ikan
dengan KJA. Kategori S2 (sesuai) artinya
lokasi budidaya ikan memiliki sedikit
penghambat tetapi tetap dapat digunakan
sebagai lokasi kegiatan budidaya ikan.
Faktor penghambat dapat dilihat dari
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parameter pH yang tidak sesuai karena
nilai pH di setiap lokasi tergolong dalam
pH asam. pH asam pada lokasi penelitian
dapat dikarenakan beberapa faktor seperti
limbah domestik dari pemukiman dan
limbah industri yang dibuang ke sungai,
serta dapat juga akibat kegiatan pertanian
di sekitar lokasi penelitian.

Analisis Kualitas Air
Parameter Fisika

Parameter fisika meliputi suhu,
kecerahan, kedalaman, kecepatan arus,
dan padatan tersuspensi total (TSS).
Suhu

Hasil pengukuran suhu air dapat

dilhat pada Gambar 1.

Hasil Pengukuran Suhu
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Hasil pengukuran suhu air
berkisar antara 28-31°C, dan nilai ini
tergolong normal untuk biota perairan.
Kordi dan Tancung (2005) menjelaskan,
pada wilayah tropis ikan dapat hidup
normal pada suhu 28-32°C. Marson dan
Harmilia (2021) menyatakan bahwa suhu
dapat  berfungsi  sebagai = monitor
ekosistem suatu perairan walau secara
tidak langsung yang dapat mempengaruhi
keberlangsungan biota perairan seperti
plankton. = Temperatur  dalam  air
dipengaruhi  oleh  sinar  matahari,
temperatur udara, iklim dan tempat
(Supono, 2015). Hasil pengukuran suhu
menunjukkan  nilai  yang  sangat
mendukung untuk kegiatan budidaya ikan
(S1=sangat sesuai).

Kecerahan

Tingginya suspensi bahan terlarut
di perairan akan menyebabkan kecerahan
menjadi rendah (Santoso, 2018). Hasil
pengukuran kecerahan berkisar 70-140
cm dan dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil Pengukuran Kecerahan
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran
Kecerahan

Kecerahan tertinggi terdapat pada
bulan Maret 2018, ini dapat disebabkan
oleh tidak adanya  bahan-bahan
tersuspensi pada perairan sehingga tidak
ada yang menghalangi pengukuran
kecerahan. Harmilia dan Dharyati (2017)
berpendapat, Sungai Ogan memiliki
kecerahan yang tinggi, ini dapat
disebabkan karena tidak adanya pengaruh
dari faktor luar seperti hujan atau bahan-
bahan tersuspensi. Menurut Kordi dan
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W Tanjung
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Tancung (2005) kecerahan berkisar 35-
40cm merupakan nilai yang tepat untuk
kegiatan budidaya ikan dan udang. Hasil
pengukuran kecerahan di semua lokasi
penelitian menunjukkan nilai yang sangat
sesuai (S1) untuk kegiatan budidaya ikan.

Kedalaman

Hasil pengukuran kedalaman
berkisar 3-9m, dapat dilihat pada Gambar
3.

Hasil Pengukuran Kedalaman
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Gambar 3. Grafik Hasil Pengukuran
Kedalaman

Kegiatan budidaya ikan dengan
KJA kedalamannya minimal 3-5m dan
jarak antara sungai/danau/waduk dengan
dasar waring/jaring setidaknya Im ketika
surut (WWF-Indonesia, 2015).
Kedalaman tertinggi berada di Suka
Merindu pada bulan Maret yang
mencapai  9m. Nilai tertinggi ini
disebabkan hujan yang selalu turun dan
merupakan puncak dari musim hujan
sehingga debit dan ketinggian air sungai
menjadi lebih tinggi. Selain itu juga Suka
Merindu adalah hilir dari anak Sungai
Ogan yang bertemu dengan sungai
lainnya yang sedikit banyak
menyebabkan ketinggian air menjadi
lebih tinggi. Menurut Irawan dan
Handayani (2020) suhu air yang
meningkat pada kegiatan budidaya ikan
karena kedalaman tidak mencapai 80cm
dan volume air sedikit. Hasil pengukuran
kedalaman menunjukkan nilai yang tepat
untuk lokasi budidaya ikan dengan KJA,
terbukti dengan hasil skoring pada
Indralaya Mulya, Tanjung Seteko dan
Muara Penimbung Ilir termasuk ke dalam
kategori sesuai (S2), sedangkan pada
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Suka Merindu termasuk ke dalam
kategori sangat sesuai (S1).
Kekeruhan

Hasil  pengukuran  kekeruhan

dapat dilihat pada Gambar 4.

Hasil Pengukuran Kekeruhan
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Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran
Kekeruhan

Hasil pengukuran kekeruhan di
setiap lokasi menunjukan nilai antara
2,43-6,22 NTU, nilai ini menunjukkan
nilai yang minim. Minimnya nilai
kekeruhan dapat diakibatkan karena
aliran air sungai tidak terkontaminasi
oleh penggerusan zat-zat organik yang
berasal dari lapisan atas tanah (Hanisa et
al., 2017). Pada Peraturan Pemerintah
nomor 82 Tahun 2001, tidak ada aturan
tentang turbiditas, walaupun begitu
Effendi (2003) berpendapat bahwa nilai
turbiditas 25NTU pada perairan dangkal

dan jernih dapat mengurangi
produktivitas primer sebesar 13-15%
sehingga nilai turbiditas sebaiknya

dibawah 25NTU. Menurut Boyd (1982),
usaha budidaya perairan dapat terganggu
bahkan berbahaya karena kekeruhan yang
disebabkan oleh suspensi partikel liat.
Hasil skoring untuk kesesuaian kualitas
air menunjukkan semua lokasi penelitian
memiliki skor yang sangat sesuai (S1)
untuk kegiatan budidaya ikan.

Kecepatan Arus

Fisesa et al., (2014) menyatakan
perairan dikategorikan menjadi perairan
yang berarus sangat deras >1 m/dtk,
berarus deras 0,5-1 m/dt, berarus sedang
0,25-0,5 m/dt, berarus lambat 0,1-0,5
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m/dt, dan berarus sangat lambat 0,1-0,25
m/dt. Nilai kecepatan arus dapat dilihat

pada Gambar 5.
Hasil Pengukuran Kecepatan Arus

0,9,9 W Indralaya
Mulya

H Tanjung
Steko

Muara
Penimbung
lir

B Suka
Merindu

Februari Maret Mei Juni

Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran
Kecepatan Arus

Nilai kecepatan arus berkisar 0,4-
0,9 m/dt dan termasuk kecepatan arus
yang lambat. Haris dan Yusanti (2018)
berpendapat, kekuatan arus dapat
mengurangi biota penempel (fouling)
pada jaring (KJA) sehingga desain dan
konstruksi keramba harus disesuaikan
dengan kecepatan arus. WWF-Indonesia
(2015) menjelaskan, lokasi KJA yang
tepat untuk budidaya ikan sebaiknya
diperairan dengan kecepatan arus yang
cukup  berkisar  0,5m/menit  untuk
Keramba Jaring Tancap (KJT) dan untuk
keramba jaring apung (KJA) berkisar
Im/menit. Hasil skoring di semua lokasi
termasuk ke dalam S2 (sesuai) sehingga
layak digunakan untuk lokasi kegiatan
budidaya ikan dengan KJA.

Padatan Tersuspensi Total (TSS)
Hasil pengukuran TSS dapat dilihat pada
Gambar 6.

Hasil Pengukuran TSS

14 09 M Indralaya
09 - ’ Mulya
08 -
07 -

£06 -
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Boa-
0,3
02 -
01 -

0 ,

mTanjung
Steko

Muara
Penimbung
lir

B Suka Merindu

Februari Maret Mei Juni

Gambar 6. Grafik Hasil Pengukuran TSS
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Indralaya  Mulya  merupakan
lokasi yang unik karena berada di hulu
anak Sungai Ogan, dimana hulu anak
Sungai Ogan berbatasan langsung dengan
hilir sungai Kelekar yang berada di
Kabupaten Ogan Ilir. Nilai TSS berkisar
antara 0,27- 0,9mg/L dengan nilai
tertinggi adalah 0,9 mg/L pada Indralaya
Mulya.  Penyebab  nilai  padatan
tersuspensi tinggi di Indralaya Mulya
dapat dikarenakan kikisan tanah dan
kikisan aliran sungai yang dibawa dari
sungai Kelekar yang masuk ke anak
Sungai Ogan. Selain itu juga dapat
dikarenakan limbah air dari pasar dan
pemukiman penduduk. Indralaya Mulya
merupakan lokasi yang berdampingan
langsung dengan pasar Indralaya dan
berdekatan dengan pemukiman penduduk
yang padat. Walaupun begitu semua
stasiun  penelitian masuk kedalam
kategori sangat sesuai (S1) untuk
kegiatan budidaya ikan karena nilai TSS
dibawah 25mg/l. Effendi (2003)
menjelaskan bahwa nilai TSS <25 mg/I
tidak akan berpengaruh apa-apa pada
budidaya perikanan.

Parameter Kimia

Parameter kimia meliputi pH,
oksigen terlarut, fosfat, nitrit, nitrat dan
amonia.

pH
Hasil pengukuran pH dapat dilihat
pada Gambar 7.

Hasil Pengukuran pH

6 - 5,55,%,%,5 M Indralaya
5555 5555 Mulya

H Tanjung
Steko

Muara

lir

B Suka
Merindu

Februari Maret Mei Juni

Gambar 7. Grafik Hasil Pengukuran pH

Hasil pengukuran pH berkisar
antara 4-5,5 dan nilai terendah terdapat
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Penimbung

pada bulan Mei (data primer). Melihat
dari data sekunder Harmilia dan
Dharyati, (2017) bahwa nilai pH tidak
jauh berbeda. Nilai pH yang rendah di
semua lokasi menunjukan perairan anak
sungai Ogan kurang baik. Ini dapat
terjadi  akibat pembuangan limbah
domestik dari pemukiman penduduk serta
limbah dari industri yang dibuang ke
badan sungai. Di sepanjang anak Sungai
Ogan memang tidak terdapat industri
tetapi sungai Kelekar yang mengalir ke
hulu anak Sungai Ogan dapat dijadikan
dugaan terbawanya limbah industri,
mengingat hulu sungai Kelekar banyak
terdapat  industri. Perairan  dengan
keasaman tinggi (pH rendah) nilai
kandungan oksigen terlarutnya akan
berkurang, sehingga ikan  sedikit
mengkonsumsi oksigen terlarut, yang
menyebabkan ikan tidak berselera untuk
makan, akibatnya mudah terinfeksi
penyakit dan kematian (Riyoma et al.,
2020). Kordi, dan Tancung (2005)
mejelaskan bahwa kegiatan budidaya
perairan dengan pH 7,5 - 8,7 merupakan
nilai pH yang optimal. Hasil skoring
untuk kesesuaian lokasi budidaya ikan
pada pH termasuk dalam kategori S3 atau
tidak sesuai, sehingga jika kegiatan
budidaya  dapat terlaksana  harus
memperhatikan ikan budidaya yang tepat
(dapat bertahan) dengan kondisi pH yang
tidak baik.

Oksigen Terlarut

Prakoso & Chang (2018) bahwa
rendahnya nilai oksigen terlarut dapat
menghambat  pertumbuhan, konsumsi
makanan, dan keadaan fisiologis ikan.
Nilai oksigen terlarut berkisar antara
3,52-5,76 mg/L. Oksigen terlarut dengan
nilai terendah terdapat pada Indralaya
Mulya dengan nilai 3,52mg/L ketika
bulan Februari dan tertinggi di Suka
Merindu ketika bulan Juni 5,76 mg/l.
Nilai terendah tersebut dapat terjadi
akibat limbah yang masuk ke dalam
badan sungai yang menyebabkan oksigen
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terlarut menjadi rendah. Hasil
pengukuran oksigen terlarut dapat dilihat
pada Gambar 8.

Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut

M Indralaya
Mulya

W Tanjung
Steko

Muara

lir

m Suka
Merindu

Maret Mei Juni

Februari

Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Oksigen
Terlarut

Nilai oksigen terlarut berkisar
antara 3,52-5,76 mg/L. Oksigen terlarut
dengan nilai terendah terdapat pada
Indralaya Mulya dengan nilai 3,52mg/L
ketika bulan Februari dan tertinggi di
Suka Merindu ketika bulan Juni 5,76
mg/1. Nilai terendah tersebut dapat terjadi
akibat limbah yang masuk ke dalam
badan sungai yang menyebabkan oksigen
terlarut menjadi rendah.

Prakoso & Chang (2018) bahwa
rendahnya nilai oksigen terlarut dapat
menghambat  pertumbuhan, konsumsi
makanan, dan keadaan fisiologis ikan.
Kordi dan Tancung (2005) mejelaskan,
nilai oksigen terlarut 5-7mg/L merupakan
nilai yang tepat untuk kegiatan budidaya
ikan walaupun beberapa jenis ikan
mampu bertahan dengan nilai 3ppm,
seperti lele, gurami, sepat, betok dan
gabus. Menurut Lestari (2016) rendahnya
nilai DO pada suatu perairan dapat
menimbulkan pertumbuhan ikan
terhambat serta kematian.. Walaupun
nilai oksigen terlarut cukup kecil tetapi
hasil skoring untuk oksigen terlarut
termasuk dalam kategori S2 atau sesuai
sehingga lokasi dapat digunakan untuk
kegiatan budidaya ikan.

Fosfat
Nilai Fosfat yang terukur antara
0,03 - 0,576 mg/L dengan nilai terendah
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Penimbung

terdapat pada bulan Februari,
dilihat pada Gambar 9.

Hasil Pengukuran Fosfat

dapat

0,7 ® Indralaya

0,576 Mulya

0,5 0,468 B Tanjung
Steko

Muara
Penimbung
Iir

Fosfat {(mg/L)

0,16,

W Suka
Merindu

10.04,862.93703

Februari Maret Mei Juni

Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran Fosfat

Nilai fosfat paling tinggi terdapat
pada Muara Penimbung dengan 0,576
mg/L, ini dapat terjadi karena Muara
Penimbung termasuk lokasi yang padat
penduduk seperti di Indralaya Mulya
yang menggunakan perairan anak Sungai
Ogan untuk kepentingan sehari-hari.
Menurut Harmilia et al., (2021) tingginya
kandungan fosfat dalam suatu perairan
dapat disebabakan limbah domestik yang
biasanya mengandung detergen dari
kegiatan mencuci. Selain itu kegiatan
pertanian yang berada di sekitar perairan
anak Sungai Ogan juga memberikan
peluang tingginya nilai fosfat. Fosfat
dalam perairan bersumber dari limbah
peternakan, limbah manusia terutama
detergen, pertanian terutama penggunaan
pupuk anorganik seperti TSP (7riple
Super Phosphat), limbah industri serta
dari proses alamiah di lingkungan itu
sendiri (Ramadhan et al., 2020). Hasil
skoring untuk kesesuaian lokasi budidaya
ikan pada fosfat termasuk ke dalam
kategori S2 atau sesuai, dan perairan anak
Sungai Ogan termasuk ke dalam perairan
eutrofik. Menurut Effendi (2003) perairan
eutrofik adalah perairan dengan kadar
fosfat 0,031-0,1mg/L.

Nitrit

Supono  (2015)  menyatakan
bahwa dalam kondisi stabil, nitrit akan
diubah oleh bakteri menjadi nitrat, tetapi
keterbatasan oksigen terlarut, reaksi akan
terhenti sampai nitrit. Hasil pengukuran
nitrit dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 11 menunjukan nilai

Hasil Pengukuran Nitrit ] ;
berkisar 0,11-1,332mg/L. Nitrat

o 0007 -mr;\;y berhubungan erat dengan kesuburan
0,02 oy — pgrairgn s;hingga kes.ubure.m perair.an
S 10 Steko diklasifikasikan menjadi 3 tingkat yaitu
5'” ' oo perairan oligotrofik (0-1mg/L), perairan
£ om renimbe - mesotrofik  (1-5mg/L) dan  perairan
o 104_!':“ eutrofik  (5-50mg/L). Menurut Effendi
' merind.  (2003) perairan dengan nilai 0-1mg/L
0 termasuk ke tingkat oligotrofik dengan
Februari - Maret Vel uni perairan yang kurang subur. Rumanti et
Gambar 10. Grafik Hasil Pengukuran Nitrit al., (2014) menyatakan kadar nitrat
Hasil pengukuran nitrit berkisar kgrang dari 0,114 ppm akan menjadikap
antara 0,002-0,02 mg/L, dan nilai yang nltra't sebagai fgktor pembatas. . Hasil
terukur di setiap lokasi tidak jauh skoring  menunjukkan  kategori S2
berbeda. Effendi (2003) menyatakan (sesual) untuk lokasi kegiatan budidaya
bahwa konsentrasi nitrit >0,05mg/L ikan.
beracun untuk biota akuatik yang rentan Amonia
terhgdap perairan  yang ti.dak norm‘alz Hasil pengukuran amonia berkisar
Hasil peggukuran mepunjukkan nilai antara 0,01-0,299mg/L dapat dilihat pada
yang minimum atau dibawah 0,05mg/l Gambar 12.
sehingga hasil skoring untuk kesesuaian
lokasi budidaya ikan pada nitrit termasuk Hasil Pengukuran Amonia
dalam kategori sesuai atau S2. 0,35 Doy Windrlaya
Nitrat > 0.262 9,254 -
Yuliana et al., (2012) menjelaskan %Ti | 0108 2120 ™ Toniung
bahwa jika nilai oksigen terlarut rendah ri 0.1% 08538
maka akan mempengaruhi  sistem go'ls . &?9},' benembang
denitrifikasi  di  perairan  (proses 01 0,0 p i
mikrobiologi) dimana ion nitrat dan nitrit 0.05 70,0243 5 py1 I I R
diubah menjadi molekul nitrogen (N2) 0 : - - ” "

sehingga kandungan unsur hara yang
dapat dimanfaatkan akan menurun. Hasil
pengukuran nitrat dapat dilihat pada
Gambar 11. Amonia dengan nilai tertinggi
terdapat pada Muara Penimbung dengan
0,299mg/L pada bulan Juni. Ini terjadi

Gambar 12. Grafik Hasil Pengukuran
Amonia

Hasil Pengukuran Nitrat

1,4 - 1,332 M Indralaya i X .

Mulya karena disekitar Muara Penimbung

1,2 . . .
e anjung merupakan lahan pertanian dan selain itu
1 steko juga beberapa warga melakukan kegiatan
08 1 budidaya ikan dengan keramba apung.
06 - e . Ketika sampling air memang dilakukan
04 | lir berdekatan dengan keramba apung milik
0.2 0iQ613 " warga yang saat itu berjumlah tidak
0 banyak. Menurut = Wahyuningsih dan
Februari Maret Mei Juni Gitarama (2020) sumber amonia lainnya
Gambar 11. Grafik Hasil Pengukuran Nitrat di kolam budidaya adalah difusi dari

sedimen. Walaupun kadar amonia cukup
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tinggi di Muara Penimbung tetapi masih
masuk dalam kategori sesuai untuk
kegiatan budidaya ikan, begitu pula
dengan lokasi penelitian lainnya yang
masuk ke dalam kategori S2. Effendi
(2003) menyatakan perairan tawar yang
baik dengan kadar amonia tidak lebih
dari 0,02mg/L.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil skoring bahwa
keempat lokasi penelitian termasuk
dalam kategori S2 (sesuai) untuk kegiatan
budidiaya ikan dengan KJA, dimana skor
50 untuk Indralaya Mulya, Tanjung
Seteko, dan Muara Penimbung dan skor
52 untuk Suka Merindu. Sedangkan
untuk pengukuran kualitas air (12
parameter) hanya parameter pH yang
masuk ke dalam kategori tidak sesuai
(S3). Walaupun begitu keempat stasiun
tetap dapat digunakan untuk lokasi
kegiatan budidaya ikan dengan KIJA
tetapi hanya untuk ikan-ikan budidaya
yang mampu bertahan di pH yang rendah.
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